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MOTTO 

 

 

قالََ رَ سُوْلُ اللِ صَلَّى اللُ : قاَ لَ عَنْهُ  ابَيِْ هرَُيْرَةَ رَضِيَ اللُ عَنْ 

كَيْفَ  قاَ لَ ,فاَ نْتظَِرِ السّاَ عَةَ  اذَِ ا ضُيِّعَتِ اْلاَ مَا نةَُ  عَليَْهِ وَ سَلَّمَ   

الِىَ غَيْرِ اهَْلهِِ مْرُ سْندَِ اْلاَ اذَِا  اُ : سُوْ لَ اللِ ؟ قاَ لَ اِ ضَا عَتهُاَ ياَ رَ   

ا عَةَ رِ الفاَ نْتظَِ  (اخر جه البخا ري فى كتا ب الرّ قاق) سَّ  

 

    

 

“Dari Abu Hurairah  RA, dia  berkata, “ Rasulullah SAW bersabda,  

‘Apabila amanat disia-siakan maka tunggulah terjadinya kiamat.’ 

 Abu Hurairah berkata, ‘ Bagaimana  penyia-nyiaanya, wahai  Rasulullah?’ 

Beliau menjawab, ‘ Apabila urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 

maka tunggulah terjadinya kiamat’.” (HR. Imam Bukhori)” 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vii 

 

ABSTRAK 

 

Muamalah, Risqi. 2017. Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. H. Ahmad 

Rifa’i, M.Pd 

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Islam. 

 

Proses belajar dan hasil belajar para siswa  bukan saja ditentukan oleh 

sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagaian besar 

ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. 

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kompetensi 

pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten 

Pekalongan?, Bagaimana upaya pengembangan kompetensi pedagogik guru 

rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan? dan 

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan komptensi 

pedagogik Guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten 

Pekalongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru rumpun  Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten 

Pekalongan, untuk mengetahui upaya pengembangan kompetensi pedagogik Guru 

rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan dan 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan 

kompetensi pedagogik Guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto 

kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis Miles dan Hiberman.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pertama kompetensi pedagogik guru 

rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan 

memiliki 5 kemampuan, yakni mampu mengelola pembelajaran, mampu 

memahami peserta didik, mampu merancang pembelajaran, mampu melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Kedua upaya yang dilakukan dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik yakni mengikuti seminar yang diadakan 

oleh kemenag maupun LP.Ma’arif, mengikuti MGMP dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru, belajar secara berkelanjutan untuk mengembangkan 

inovasi-inovasi kreatif dalam pembelajaran, membuat karya pengembangan 
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profesi. Kemudian faktor pendukungnya antara lain: sarana dan prasarana yang 

memadahi, motivasi guru untuk selalu meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya, siswa yang mudah diatur, dan adanya pelatihan dan pendidikan bagi 

guru. Kemudian faktor penghambatnya antara lain: kesibukan guru dalam 

mengajar, pribadi guru yang berbeda-beda, minimnya anggaran dana untuk 

kegiatan pengembangan, dan pemahaman IT yang masih rendah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional, yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

seutuhnya, maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang profesional.
1
  

Pendidikan/ guru dituntut pula memilih kompetensi pada bidang 

masing-masing
2
. Diantara Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

sebagaimana yang diamanatkan oleh Udang-undang adalah kompetensi 

pedagogik.  

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 

butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimillikinya .
3
 

Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya 

budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual) dan tubuh 

anak. Bagian-bagian tersebut tidak boleh terpisahkan agar kita dapat 

                                                           
1
 Pupuh Fathurohman dan Aa Suryani,  Guru Profesional, ( Bandung: Refika Aditama, 

2012), hlm. 15.  
2
Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Media Group. 

2009), hlm. 89  
3
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 75.  
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memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan peserta 

didik dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
4
 

Senada dengan hal itu menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembanggkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
5
 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/Madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.
6
 

Dalam konteks pendidikan nasional, posisi madrasah memang 

tidak bisa diremehkan, karena sekitar 15 % dari peserta didik di Indonesia 

belajar di madrasah. Bahkan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah 

                                                           
4
  Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam  (Pekalongan: Stain Perss, 2011), hlm. 3. 

5
 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana,Konsep Strategi Pembelajaran,(Bandung : PT Refika 

Aditama. 2012) hlm. 103  
6
Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2014) 

hlm.16 
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Tsanawiyah (MTs) ditempatkan juga sebagai pelaksana program wajib 

belajar sama dengan SD/SLTP, sedangkan Madrasah Aliyah sederajat / 

sama dengan SMA/SMK.
7
 

Meskipun madrasah sebagai sub-sistem pendidikan nasional, 

namun madrasah harus tetap menunjukkan cirinya sebagai lembaga 

pendidikan yang  berciri khas agama Islam. Cirri khas ini, disamping 

empat hal lazim disebut, yaitu: (1) susasana kehidupan madrasah yang 

agamis, (2) adanya sarana ibadah, (3) penggunaan metode dan pendekatan 

yang agamis, dan (4) kualifikasi guru yang harus beragama Islam, dan 

berakhlak mulia, juga harus di letakkan dalam spectrum yang lebih luas.
8
 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 

kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, 

guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi siswannya dan memperbaiki 

kualitas mengajarnya. Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam 

pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar 

mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar.
9
 

Mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan, 

                                                           
7
Agus Maimun & Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan 

Alternatif di Era Kompetetif,( Malang : UIN MALIKI PRESS. 2010) hlm. 23 
8
Maimun dan Agus, Madrasah Unggulan :Lembaga Pendidikan Alternatif di Era 

Kompetetif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), hlm. 4. 
9
Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogjakarta : Pustaka Pelajar. 2008 ) hlm. 

11 
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kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, dan keyakinan 

yang dimiliki oleh guru.
10

 

Proses belajar dan hasil belajar para siswa  bukan saja ditentukan 

oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagaian 

besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing 

mereka.
11

 

Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan menyebutkan ada 4 kompetensi guru yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesioanal, 

dan kompetensi sosial. Dimana kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran evaluasi 

pembelajaran hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
12

 

Pentingnya guru yang kompeten dalam mengajar peserta didik 

akan meciptakan suatu pembelajaran yang tidak hanya mendidik namun 

juga pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton, terlebih 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menuntut keseriusan 

didalamnya dan cenderung membosankan.  

                                                           
10

Jamil Suprihatiningrum,  Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 2013 ), 

hlm. 61. 
11

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru : Berdasarkan Pendekatan kompetensi,(Jakarta : PT 

Bumi Aksara. 2004),hlm .36. 
12

 Hamid Darmadi,kemampuan dasar mengajar, (Bandung : Alfabeta. 2010), hlm. 31.  
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Berhasil atau tidaknya seorang guru dalam mengajar ditentukan 

oleh banyak hal, diantara faktor-faktor yang mempegaruhi keberhasilan 

belajar adalah : 

1. Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Guru  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik disekolah. 

3. Anak didik 

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. 

Orang tuanyalah yang memasukannya untuk dididik agar menjadi 

orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. 

4. Kegiatan pengajaran 

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara 

guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantarannya.
13

  

Guru yang kompeten dapat mengajar siswa didiknya secara efektif. 

dengan demikian guru harus memiliki kompetensi yang lebih agar dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik. sehingga tujuan pendidikan sebagai 

upaya mencerdaskan generasi penerus bangsa dapat berjalan secara efektif 

dan profesional. 

                                                           
13

Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi belajar Mengajar, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta. 1996), hlm. 124-130. 
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Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto 

kabupaten Pekalongan khususnya kompetensi pedagogik terlihat masih 

sama dengan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam disekolah 

lain, kebanyakan dari mereka masih menggunakan metode lama dalam 

menyampaiakan materi pembelajaran. Kurang melibatkan teknologi 

pembelajaran disekolah sebagai penunjang pembelajaran. Padahal  

kurikulum pelajaran di madrasah lebih banyak dari pada sekolah 

umum, dengan harapan hasil yang diperoleh akan lebih baik dari 

sekolah lain. Namun tanpa adanya kompetensi yang baik dari guru 

yang bersangkutan maka jumlah jam pelajaran yang lebih itu tidak bisa 

terlaksana secara maksimal. Alhasil semua yang diharapkan dari suatu 

proses pendidikan tidak berbuah manis. 

    Melihat pentingnya posisi guru Pendidikan Agama Islam, 

peneliti ingin mengetahui sejauh mana kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam yang dimiliki guru Pendikan Agama Islam, dan upaya 

apa saja yang dilakukan dalam peningkatan Kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam. Berangkat dari asumsi diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Upaya Pengembangan  Kompetensi 

Pedagogik  Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto 

kabupaten Pekalongan” 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam 

di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun 

Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat  pengembangan 

kompetensi pedagogik  guru rumpun  Pendidikan Agama Islam di MTs 

NU Tirto kabupaten Pekalongan? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Upaya Pengembangan kompetensi 

Pedagogik Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto 

kabupaten Pekalongan  ” ini disusun guna mencapai beberapa tujuan 

diantaranyai sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan  Kompetensi Pedagogik Guru Rumpun 

Pendidikan Agama Islam di MTs  NU Tirto kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan upaya pengembangan kompetensi Pedagogik 

Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten 

Pekalongan 

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat 

pengembangan kompetensi Pedagogik guru rumpun  Pendidikan Agama 

Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai upaya 

pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara 

langsung tentang upaya pengembangan kompetensi pedagogik guru 

rumpun Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi guru, dapat meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik melalui 

berbagai upaya. 

c. Bagi satuan pendidikan memberikan gagasan dan ide baru dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana menyebutkan bahwa 

kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 

pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi, dan profesionalisme.
14

 

                                                           
14

Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, op. cit., hlm.162. 
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Menurut E. Mulyasa menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi: 

a. Kemampuan mengelola pembelajaran 

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran 

menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu: perencanaan, pelaksanaan 

dan pengendalian. 

b. Pemahaman terhadap peserta didik  

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Setidaknya ada empat 

hal yang harus dipahami guru dalam peserta didiknya, yaitu tingkat 

kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik dan perkembangan kognitif. 

c. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada 

pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sedikitnya 

mencakup tiga kegiatan, yaitu: identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar dan penyusunan program pembelajaran. 

d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Kegagalan pelaksanaan pembelajaran sebagian besar 

disebabkan oleh penerapan metode pendidikan konvesional, anti 

dialog, proses penjinakan, pewarisan pengetahuan dan tidak bersumber 

pada realitas masyarakat. Sehubungan dengan itu, salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru seperti dirumuskan 
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dalam SNP berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut 

ditegaskan kembali  dalam Rencana Peraturan Pemerintah tentang 

Guru, bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa 

pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar 

sesama sunjek pembelajaran, sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 

komunikasi. Tanpa komunikasi tidak ada pendidikan sejati. 

e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran (e-

learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengefektifkan 

kegiatan pembelajaran. Dalalm hal ini, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran 

dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh peserta 

didik.
15

 

Menurut Saiful Sagala menjelaskan bahwa pengembangan dan 

peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini diserahkan pada guru 

itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya sendiri, maka 

guru itu akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk 

meningkatkan kulitas dirinya. Idealnya pemerintah, asosiasi 

pendidikan dan guru, serta satuan pendidikan menfasilitasi guru untuk 

mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan 

pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi 

                                                           
15

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, op. cit., hlm. 76.  
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berupa perbuatan-perbuatan yang mencermninkan pemahaman 

keterampilan dan sikap. Dukungan demikian itu penting, dengan cara 

itu akan meningkatkan kemampuan pedagogik bagi guru.
16

 

Menurut Oemar Hamalik menjelaskan bahwa pengembangan 

kompetensi guru dilaksanakan melalui kurikulum SPG (Sekolah 

Pendidikan Guru), Program penataran guru dan berbagai usaha yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan kompetensi guru terutama 

dilakukan dalam program pendidikan keguruan. Pengembangan 

kompetensi melalui penataran dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan 

pendidikan dan dalam bidang ilmu kependidikan dan latihan simulasi 

prakter mengajar.
17

 

Menurut E. Mulyasa menyebutkan bahwa Guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan 

ditempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, 

tetapi bisa juga dimasjid, disurau/mushola, dirumah dan sebagainya.
18

 

Pendidikan dalam praktiknya dapat dipahami sebagai proses 

belajar mengajar. Sedangkan Agama Islam dipahami sebagai objek 

pembelajaran yang jika kita kenal dengan sebutan Ilmu. Pendidikan 

                                                           
16

Saiful Sagala,  Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidika ( Bandung : 

Bumi Aksara, 2002),hlm.  59.  
17

Oemar Hamalik, pendidikan guru berdasarkan pendekatan kompetensi, op. cit , hlm. 

59.  
18

 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi belajar Mengajar, op. cit, hlm. 31 
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Agama Islam berarti proses belajar mengajar Ilmu Agama Islam.
19

 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai program yang 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati mengimani ajaran agama Islam serta diikuti 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.
20

 

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik terhadap agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
21

 

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat 

ditarik kesimpulan  bahwa Guru Pendidikan Agama Islam adalah  

orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik  melalui 

program yang terencana untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, mengimani ajaran agama Islam. 

 

 

 

                                                           
19

 Jasa Unggul Muliawan, Pendidikan Islam Integratif Upaya Mengintegrasikan Kembali 

Dikotomi Ilmu dan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 227-228. 
20

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 6. 
21

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 78. 
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2. Penelitian yang relevan 

Selain dari teori diatas, peneliti juga mengkaji skripsi-skripsi yang 

relevan dengan penelitian ini yaitu : 

Pertama, menurut Siti Ayriyah dalam skripsinya yang berjudul 

“Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Walisongo Kedungwuni Pekalongan” menjelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi kemampuan 

dalam memahami peserta didik, perencanaan, dan pelaksanaan 

pembelajaran. Untuk memahami peserta didik yang berbeda-beda, guru 

menyuruh peserta didik yang dianggap pintar untuk maju terlebih dahulu 

kemudian diberi pertanyaan yang lebih sulit, sedangkan untuk anak yang 

kurang pintar sering diberi perhatian dan sering diajak berkomunikasi. 

Guru dalam memberikan materi selalu memberikan kesempatan untuk 

belajar dulu sebentar, sehingga peserta didik lebih siap dalam untuk 

menerima pelajaran.
22

 

Kedua, menurut  Rakhmi Maulidina dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi 

belajar siswa di MTs Negeri Buaran Pekalongan”, menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap 

motivasi belajar siswa di MTs N Buaran Pekalongan
23

. 

                                                           
22

 Siti Ayriyah, ”Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Walisongo Kedungwuni Pekalongan” , Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan :STAIN 

Pekalongan, 2011), hlm 9 
23

 Rakhmi Maulidina, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik guru terhadap motivasi belajar 

siswa di MTs N Buaran Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan :STAIN 

Pekalongan, 2016), hlm. 100. 
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Ketiga, menurut Zuwida Khusna  dalam skripisnya yang berjudul 

“Studi Tentang Kompetensi Pedagogis Guru PAI SMA kota Pekalongan”, 

menjelaskan bahwa kompetensi pedagogis guru PAI SMA kota 

Pekalongan dapat dikatakan kompeten, sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompetensi pedagogis guru PAI SMA kota Pekalongan 

diantaranya yaitu pengalaman mengajar, pendidikan, status kepegawaian, 

organisasi diluar sekolah, kepribadian, serta faktor dari peserta didik juga 

mempengaruhi guru dalam mengajar
24

. 

Keempat, menurut Ristiowati dalam skripsinya yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru MIS SembungJambu Bojong kabupaten 

Pekalongan”, menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik guru MIS 

Sembungjambu Bojong kabupaten Pekalongan dapat dikatakan baik, hal 

ini ditunjukan dari beberapa kemampuan guru antara lain: Guru 

memahami wawasan atau landasan kependidikan, memahami peserta 

didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, dan pengembangan peserta didik
25

. 

Kelima, menurut Elvin Liya Elmila Fajrin dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap prestasi belajar siswa SMP Negeri 2 Wiradesa kabupaten 

Pekalongan”, menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh kompetensi 

                                                           
24

 Zuwida Khusna, ”Studi tentang Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMA kota 

Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan :STAIN Pekalongan, 2014), hlm. 227 
25

Ristiowati, “Kompetensi Pedagogik Guru MIS Sembungjambu Bojong kabupaten 

Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan :STAIN Pekalongan, 2016), hlm. 87 
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pedagogik guru Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa kabupaten Pekalongan dan juga tidak 

ada pengaruh kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa 

kabupaten Pekalongan
26

. 

Keenam, menurut Nur Aini Riskiyah dalam skripsinya yang 

berjudul “Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Fikih dengan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI MASS Proto Kedungwuni”,  hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru fikih dengan motivasi belajar siswa kelas XI 

MASS Proto Kedungwuni
27

. 

Keenam penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu terletak pada objek penelitiannya 

yang sama-sama mengkaji tentang kompetensi pedagogik. Namun ada 

perbedaan yang menonjol, di mana penelitian yang aka penulis lakukan ini 

terfokus tentang “Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 

Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalogan”. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat dibangun kerangka 

berfikir bahwa Pengetahuan, keterampilan dan kompetensi guru tersebut 

                                                           
26

 Elvin Liya Elmila Fajrin, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi Siswa di SMP Negeri 2 Wiradesa kabupaten 

Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan :STAIN Pekalongan, 2016), hlm.73. 
27

 Nur Aini Riskiyah, “Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru Fikih dengan Motivasi 

Belajar Siswa kelas XI MASS Proto Kedungwuni”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan 

:STAIN Pekalongan, 2013), hlm. 73 
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sangat menentukan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

pengelolaan, sampai dengan penilaian. Dengan kompetensi yang tinggi 

akan menciptakan lingkungan yang efektif dan menyenangkan. 

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan akan menjadikan peserta 

didik mudah menerima pembelajaran dengan demikian akan menghasilkan 

hasil belajar yang memuaskan.  

Kompetensi tersebut juga dapat ditingkatkan melalu berbagai 

program kegiatan misalnya pelatihan, seminar, sertifikasi, KKG dan lain 

sebagainya. 

Dengan kerangka berfikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau 

skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Kompetensi Pedagogik Guru 

 

 

 

Membutuhkan:  

1. Pelatihan 

2. Seminar 

3. Sertifikasi  

4. KKG 

Guru 

Kemampuan mengelola pembelajaran 

Pemahaman terhadap peserta didik 

Perencanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
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E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada 

proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.
28

 

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendeskripsikan 

tentang upaya pengembangan  kompetensi pedagogik guru rumpun 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama’ 

Tirto kabupaten Pekalongan. 

b. Jenis Penelitian 

Sedangkan jika dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk 

dalam penelitian lapangan (Field research) dimana tujuannya yaitu 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat.
29

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sekunder. 

                                                           
28

Saifuddin azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), hlm 5 
29

Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi Aksara), 

hlm. 46. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari daerah 

penelitian meliputi hasil wawancara dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum, dan guru PAI. 

b. Sumber Data Sekunder 

   Data sekunder berfungsi sebagai pendukung pemberi informasi 

tambahan data primer, biasanya berwujud data dokumen atau laporan 

yang telah tersedia. Sumber data diperoleh dari pengurus yayasan, 

karyawan, peserta didik MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan dan 

buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan Upaya Pengembangan 

kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam, dan 

informasi dari sumber lain seperti buku-buku dan data yang relevan 

dengan penelitian tersebut. 

c. Metode Penggumpulan data 

a. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah alat penggumpul data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki
30

. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui secara langsung tentang kegiatan pembelajaran dan 

program-program yang berkaitan dengan upaya pengembangan 

kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam. 

 

                                                           
30

Ibid., hlm. 70 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan
31

.Teknik wawancara digunakan untuk menggali data dari 

guru Pendidikan Agama Islam tentang upaya pengembangan  

kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam. Serta 

untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik tersebut. 

b. Dokumen 

Metode ini digunakan   untuk mendokumentasikan tentang 

administrasi kegiatan sekolah, serta memperoleh data tentang sejarah 

berdirinya sekolah, struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah guru 

dan siswa di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan. 

 

F. Metode  Analisis data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis model Miles 

dan Hiberman. Menurut Miles dan Hiberman ada tiga macam kegiatan 

dalam analisis data kualitatif, yaitu : 

                                                           
31

 Ibid., hlm. 83 
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a. Reduksi Data, merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi dan pentrasformasian “data mentah yang terjadi dalam 

catatan-catatan lapangan tertulis. 

b. Model data (Display) 

Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan 

Peneliti mulai menentukan apakah “makna “ sesuatu, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 

kausal, dan proposisi-proposisi.
32

  

Data yang sudah disajikan secara sistematis akan 

mempermudah untuk menemukan jawab dari rumusan masalah yaitu 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, upaya 

pengembangan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, 

faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pengembangan 

kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs 

NU Tirto kabupaten Pekalongan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam memudahkan dan menarik suatu kesimpulan, maka penulis akan 

menyusun skripsi ini  kedalam lima bab, yang antara satu bab dengan bab lainnya 

saling berkaitan, dan bab-bab terdiri dari berbagai sub-sub bab: 

                                                           
32

Emzir,Metode Penelitian Kualititatif : Analisi Data,(Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada), hlm 129-133 
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Bab I : Pendahuluan, berisi tentang latar belakamg masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II: Kompetensi guru Pendidikan Islam, dengan sub bab pertama 

tentang guru meliputi :   kompetensi Pedagogik, yang meliputi: pengertian 

kompetensi pedagogik , ruang lingkup kompetensi pedagogik, Upaya 

pengembangan Kompetensi, Faktor yang  mempengaruhi kompetensi Kemudian 

sub bab kedua tentang pengertian guru, Tugas Pokok Guru, syarat Guru, 

Tanggung jawab Guru dan pengertian guru PAI.  

Bab III  Gambaran Umum MTs Nahdlatul Ulama’ Tirto kabupaten 

Pekalongan, meliputi : sejarah berdiri dan perkembangannya, letak geografis, 

struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta sarana dan 

prasarana.  Dan sub bab kedua data tentang kompetensi guru dan data tentang 

upaya pengembangan kompetensi guru rumpun Pendidikan Agama Islam. 

Bab IV :Analisis Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 

Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Nu Tirto kabupaten Pekalongan, 

dengan sub bab pertama analisis kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan 

Agama Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan, kedua analisis upaya 

pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam di 

MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan, ketiga analisis kendala yang dihadapi 

dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama 

Islam di MTs NU Tirto kabupaten Pekalongan. 

Bab V : Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kompetensi Pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU 

Tirto kabupaten Pekalongan memiliki lima kempuan, yaitu: 

a. Mengelola pembelajaran 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 

c. Perencanaan pembelajaran 

d. Pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

2. Upaya pengembangan kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama 

Islam di MTs Nu Tirto kabupaten Pekalongan yakni : 

a. Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik oleh Lembaga 

1) Mengikutkan seminar pelatihan yang diadakan oleh kemenag maupun 

Lp.Ma’arif. 

2) Mengikutkan MGMP dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

b. Upaya Pengembangan Kompetensi Pedagogik oleh Guru 

1) Belajar secara berkelanjutan untuk mengembangkan inovasi-inovasi 

kreatif dalam pembelajaran. 

2) Membuat karya pengembangan profesi. 
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya pengembangan 

kompetensi pedagogik guru rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs NU 

Tirto kabupaten Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung 

1) Sarana dan prasarana yang memadahi 

2) Motivasi guru untuk selalu meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya. 

3) Siswa yang mudah diatur. 

4) Adanya pelatihan dan pendidikan bagi guru. 

b. Faktor penghambat 

1) kesibukan guru dalam mengajar 

2) pribadi guru yang berbeda-beda 

3) minimnya anggaran dana untuk kegiatan pengembangan 

4) pemahaman IT yang masih kurang 

B. Saran  

Dari kesimpulan diatas berkaitan dengan penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan: 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Hendaknya guru rumpun Pendidikan Agama Islam selalu berupaya 

meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya dalam mengajar, serta di 

harapkan selalu aktif mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan baik 
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yang bersifat pribadi atau kolektif, serta diharapkan dapat memiliki 

inovasi-inovasi metode pembelajaran sehingga siswa dapat memahami 

materi yang disampaikan.  

2. Bagi siswa  

     Hendaknya untuk terus meningkatkan ketekunan belajar, karena 

dengan tekun belajar diharapkan prestasi belajar akan meningkat. 

3. Bagi sekolah 

     Hendaknya sering mengadakan kegiatan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru yang mana jadwal kegiatannya disesuaikan dengan jadwal 

mengajar guru, agar setiap guru dapat maksimal mengikuti kegiatan  tersebut. 
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